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GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat ALLAH SWT,
karena berkat rahmat dan petunjuk-Nya Laporan Status
Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) ini dapat diselesaikan.

Untuk melaksanaan pembangunan yang berkelanjutan

perlu didukung data dan informasi lingkungan hidup yang
berkesinambungan, terukur, akurat dan transparan. Dalam rangka pengelolaan
lingkungan dan mewujudkan akuntabilitas publik, pemerintah berkewajiban
menyediakan informasi lingkungan hidup dan menyebarluaskannya kepada
masyarakat. Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung ini merupakan salah satu cara untuk mengetahui
kecenderungan perubahan lingkungan hidup akibat pelaksanaan pembangunan
serta untuk mengetahui ketepatan arah pembangunan.

Laporan Status Lingkungan Hidup Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2015 merupakan sarana yang penting untuk mengkomunikasikan informasi
mengenai lingkungan hidup dan meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat terhadap lingkungan serta membantu pengambil keputusan
menentukan tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki pengelolaan lingkungan.

Akhirnya ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam proses penyusunan buku Status Lingkungan Hidup Daerah

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2015 ini, dan semoga buku ini dapat



digunakan sebagai referensi dalam  perencanaan program untuk menjaga
kelestarian fungsi lingkungan hidup dan mengendalikan pemanfaatan sumber daya
alam secara bijaksana guna mewujudkan pembangunan berkelanjutan di wilayah

Kepulauan Bangka dan Belitung.

Pangkalpinang, = Maret 2016
GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

RUSTAM EFFENDI
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PENDAHULUAN

1.1 PROFIL DAERAH

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 27
Tahun 2000, terdiri dari 2 (dua) Kabupaten yaitu Bangka, Belitung dan 1 (satu) Kota yaitu
Pangkalpinang. Sesuai dengan tuntutan dan perkembangan pembangunan, berdasarkan
Undang-undang Nomor 5 tahun 2003 telah dibentuknya 4 (empat) kabupaten baru yaitu
Bangka Tengah, Bangka Barat, Bangka Selatan dan Belitung Timur, sehingga saat ini jumlah
kabupaten dan kota menjadi 6 (enam) Kabupaten dan 1 (satu) Kota.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara geografis terletak pada 104°50’ sampai
109°30’ Bujur Timur dan 0°50’ sampai 4°10’ Lintang Selatan, terdiri dari gugusan dua pulau
yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung. Pulau-pulau kecil yang mengitari Pulau Bangka antara
lain Nangka, Penyu, Burung, Lepar, Pongok, Gelasa, Panjang, Tujuh, sedangkan Pulau
Belitung dikelilingi oleh pulau-pulau kecil antara lain Pulau Lima, Lengkuas, Selindung,
Pelanduk, Seliu, Nadu, Mendanau, Batu Dinding, Sumedang dan pulau-pulau kecil lainnya.
Secara geografis, letak Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berbatasan dengan:

- Sebelah Barat dengan Selat Bangka;

- Sebelah Timur dengan Selat Karimata;

- Sebelah Utara dengan Laut Natuna; dan

- Sebelah Selatan dengan Laut Jawa.

Buku Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Prov.Kep.Bangka Belifung 2015
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbagi menjadi wilayah daratan dan wilayah laut

dengan luas wilayah mencapai 81.725,14 km?. Luas daratan lebih kurang 16.424,14 km? atau

20,10 persen dari total wilayah dan luas laut lebih kurang 65.301 km? atau 79,90 persen dari

total wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Wilayah daratan terbagi dalam 6 (enam)

kabupaten dan 1 (satu) kota, untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Luas Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Menurut Kota/Kabupaten

Nama Kota/Kabupaten Nama Ibukota Luas Wilayah (Km?)
Bangka Sungai Liat 2.950,68
Bangka Barat Muntok 2.280,61
Bangka Tengah Koba 2.155,77
Bangka Selatan Toboali 3.607,08
Belitung Tanjung Pandan 2.293,69
Belitung Timur Manggar 2.506,91
Pangkal Pinang Pangkal Pinang 89,40
Luas Daratan 16.424, 14
Luas Total 81.725,14

Sumber : Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Dalam Angka Tahun 2015.

.2 PEMANFAATAN DARI LAPORAN STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH
1.2.1 PEMANFAATAN OLEH PEMERINTAH DAERAH

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2014 ini disusun sebagai sarana penyediaan data dan informasi lingkungan yang
dapat menjadi alat yang berguna dalam menilai, menentukan prioritas masalah,
membuat rekomendasi bagi penyusunan kebijakan dan perencanaan untuk membantu
pemerintah daerah dalam pengelolaan lingkungan hidup dalam menerapkan mantode
pembangunan berkelanjutan. Penggunaan Laporan SLHD oleh pemerintah daerah
diantaranya : untuk penyusunan RPJMD daerah, Penyusunan RAD GRK termasuk

Inventory GRK, Penyusunan Rencana Kerja Instansi Daerah yang tentunya berbasiskan

perencanaan berbasiskan lingkungan dengan memperhatikan kelestarian lingkungan.
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1.2.2 PEMANFAATAN OLEH MASYARAKAT DAN PENDIDIKAN

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2014 ini merupakan sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah dalam
memberikan informasi publik dalam penerapan tata kelola pemerintahan yang baik dan
bertanggung jawab menciptakan pemerintahan yang bersih dan kredibel

Pemanfaatan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah ini oleh masyarakat dan
dunia pendidikan sangat diperlukan dimana masyarakat berhak atas lingkungan yang
bersih dan mendapat informasi status dari lingkungan sehingga diharapkan peran aktif
masyarakat diharapkan dapat ‘“membantu” pemerintah mewujudkan pemerintahan

yang bersih, transparan dan berwawasan lingkungan.

Pemanfaatan SLHD bagi dunia pendidikan juga sangat dibutuhkan dimana
terdapat berbagai informasi lingkungan yang dapat dikembangkan untuk dipergunakan

di kalangan pendidikan.
1.3 ISU PRORITAS DAN ALASAN PENETAPAN ISU
1.3.11SU PRIORITAS

Adapun isu yang dikemukakan pada sub bab ini adalah isu-isu strategis yang
terkait terhadap perubahan kualitas lingkungan hidup. Sedangkan isu kritis untuk setiap
komponen lingkungan hidup akan dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya sesuai

dengan aspek komponen lingkungan. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berdasarkan

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup dari tahun 2011 — 2015 masih menunjukkan trend
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penurunan terutama untuk sektor lahan dan air. Berdasarkan data Inventarisasi
Kerusakan Lingkungan dan Sumber Daya Alam yang di laksanakan pada tahun 2014 oleh
Pusat pengelolaan Ekoregion Sumatra dan Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sebagai mana rekomendasi dari kegiatan ini dapat ditarik

beberapa isu strategis diantaranya:

a. Kerusakan Lahan
Kerusakan lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menjadi isu yang diangkat pada
status Lingkungan Hidup Daerah Tahun 2015 ini, besarnya lahan kritis yang meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya memberikan efek yang besar bagi lingkungan di Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung.

b. Ketersediaan Sumber Daya dan kualitas Air

Saat ini Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mempunyai cadangan sumber daya air berupa
kolong — kolong bekas tambang yang di manfaatkan sebagai sumber air minum serta beberapa
sungai. Ketersediaan air mendapat ancaman akibat rusaknya daerah tangkapan air atau rusaknya

daerah aliran sungai.Selain itu terjadi penurunan kualitas air dengan indikasi kualitas air sungai.

c. Kerusakan dan Pencemaran Wilayah Pesisir Dan Laut

Wilayah pesisir dan laut merupakan wilayah yang memberikan manfaat ekonomi yang besar

bagi masyarakat Bangka Belitung. Pengembangan perikanan dan pariwisata akan mendapat
dampak negative dari adanya penambangan mineral yang dilakukan di wilayah laut.

Penambangan di laut menggunakan kapal isap menimbulkan dampak berupa perubahan
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kedalaman serta lumpur/ sedimentasi sehingga menyebabkan berkurangnya biota laut dan

mematikan terumbu karang.

d. Emisi GRK dan Keanekaragaman Hayati

Emisi Gas rumah kaca yang besar disebabkan oleh sektor AFOLU ( Agriculture,
Forestry and Other Land Used) terkait perubahan lahan dan kerusakan hutan yang
terjadi. Berdasarkan data Inventarisasi Gas Rumah Kaca sektor ini menyumbangkan emisi
GRK yang paling besar di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, disamping itu ancaman
terhadap punahnya keanekaragaman hayati menjadi tantangan terbesar di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

e. Ketahanan Pangan

Produksi pangan tergantung dari berbagai faktor seperti iklim, jenis tanah, curah
hujan, irigasi, komponen produksi pertanian yang digunakan dan bahkan inisiatif dari
para petani untuk menghasilkan tanaman pangan. Kebutuhan akan pangan Provinsi

Bangka Belitung yang masih bergantung dari distribusi dari daerah lain.
1.3.1.2 ALASAN PENETAPAN ISU

Penetapan isu yang diangkat pada Status Lingkungan Hidup Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung tahun 2015 ini diantaranya :

a. Untuk kerusakan lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berdasarkan data
Inventarisasi Kerusakan Lingkungan Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung tahun 2014 kerusakan lahan mengalami peningkatan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan data Inventarisasi
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Kerusakan Lingkungan ( Lahan) Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kep.
Bangka Belitung tahun 2014 persentase lahan kritis di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung ini terdiri atas tidak kritis 10.814,45 Ha (1,5%), potensial kritis 625.782,62
Ha (39%), agak kritis 722.359,28 Ha (44%), kritis 144.231,21 Ha (9%), sangat kritis
117.860,85 Ha (7%).

Untuk kualitas air, yang dihadapi adalah semakin tercemarnya sumber — sumber
air baik sungaia maupun kolong- kolong sebagai sumber air di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung berdasarkan hasil pemeriksaan kualitas air Sungai di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dan data kualitas air di tahun 2015 ini dibandingkan
dengan di tahun sebelumya.

Tingginya intensitas pemanfaatan kawasan pesisir di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung sebagai pemukiman, perikanan tangkapdan budidaya, pariwisata,
pertanian, pertambangan menyebabkan kawasan ini rentan terhadap terjadinya
pencemaran, banijir, intrusi air laut dan degradasi lingkungan. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian dan pengamatan menunjukkan kawasan pesisir wilayah
ini sudah mulai tercemar terutama karena adanya kegiatan pertambangan.
Besarnya Gas Rumah kaca yang dihasilkan dari sektor kehutanan dan perubahan
lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan data Inventarisasi GRK
tahun 2015 Total emisi GRK yang dihasilkan adalah 9.683,29 Gg CO2 equivalent.

Kontributor emisi GRK terbesar adalah sektor kehutanan dan penggunaan lahan
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lainnya yang menghasilkan emisi GRK sebesar 9.048.147 Gg CO2 Equivalent setara
dengan 74.02% dari total keseluruhan emisi yang dihasilkan.

Kepulauan Bangka Belitung sejauh ini belum mampu untuk swasembada pangan
masyarakat, dimana kebutuhan ini dipenuhi dari luar Bangka Belitung.
Pertumbuhan penduduk tidak di ikuti oleh kemampuan untuk memproduksi
pangan mengingat peningkatan kualitas tanam dan luas tanam dan luas panen
tidak siknifikan dan produktifitas lahan sedikit mengalami peningkatan. Kondidi
seperti ini menyebabkan masyarakat Bangka Belitung akan mengalami

ketergantungan yang tinggi terhadap pasokan bahan pangan dari luar daerah.

1.4 ANALISIS TEKANAN STATUS DAN RESPON

Dalam analisis Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung ini dilakukan analisis menggunakan dengan pendekatan P-S-R (Presure

State Respons) dimana dilakukan analisa terhadap tekanan dari kegiatan manusia

terhadap lingkungan hidup dan sumber daya alam, kemudian dilakukan analisa terhadap

kualitas dan kuantitas sumber daya alam dan lingkungan hidup serta analisa terhadap

respon yang menunjukkan upaya dari pemangku kepentingan terhadap status

lingkungan hidup.

1.4.1 ANALISIS STATUS

Untuk Analisa terhadap status lingkungan yang dianalisa terkait media lingkungan

yang terkena dampak diantaranya:

Pencemaran sungai
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Dalam analisa status ini akan di lihat kecendrungan data fisik sungai terkait
kecendrungan debit,pemenuhan baku mutunya. Kondisi pertambangan timah illegal
yang terjadi di Kabupaten / Kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meningkatkan
factor kerusakan terhadap perairan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dimana
ancaman sedimentasi , rusaknya daya tangkapan air serta ancaman logam berat dari

pertambangan juga sebagai factor penyebab kerusakan dan pencemaran air.

1.4.1 TEKANAN

Jumlah Penduduk

Penyediaan  kebutuhan seperti sandang , pangan dan perumahan akan
mengkonsumsi sumber daya alam semakin banyak, sehingga eksploitasi terhadap
sumber daya alam akan terus terjadi.Disamping itu potensi pencemaran dan kerusakan
dan semakin merosotnya kualitas lingkungan akan terus meningkat diantaranya timbulan

sampah yang berkorelasi terhadap pertumbuhan jumlah penduduk.

Pertambangan

Kegitan pertambangan di telah berlangsung sejak puluhan tahun lalu. Kegiatan ini
memberi dampak terhadap kerusakan lingkungan, yaitu ribuan hektare lahan produktif
menjadi kritis serta munculnya waduk-waduk bekas penambangan. Di berbagai tempat di
Bangka, kini dengan mudah bisa ditemukan hamparan luas lahan kritis bercampur pasir
akibat tailing dan waduk atau kolong yang dipenuhi air sehingga mengesankan tak ada

lagi tanaman yang bisa tumbuh dan berkembang secara alami di tempat tersebut. Sejak
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semula memang ada rasa khawatir terhadap aktivitas penambangan timah karena akan

berdampak terhadap kerusakan hutan, struktur tanah dan lahan bahkan belakangan ini

1.4.1 RESPON

Upaya yang harus dilakukan untuk mengurangi dampak lingkungan yang

ditimbulkan dari berbagai tekanan dan isu terhadap lingkungan diantaranya :

Hutan dan lahan

Menghentikan pemberian izin UPHHK — HTI mengingat semakinterbatasnya hutan
dan lebih memprioritaskan untuk hutan desa, hutan kemasyarakatan dan hutan
tanaman rakyat.
Mengefektifkan pengelolaan kawasan hutan pada tingkatt tapak dan oleh
Kelompok Pengelolaan Hutan
Meningkatkan perlindungan dan pengamanan hutan untuk mengurangi
kerusakan dan deportasi
Percepatan rehabilitasi lahan dan hutan.

SUMBER DAYA MINERAL
Peningkatan pengawasan kepatuhan terhadap good mining practice oleh pelaku
tambang
Percepatan rehabilitasi dan penutupan tambang sesuai dengan target setiap
perusahaan.
Mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan perairan/ kolong pasca tambang sesuai
peruntukannya.
Penetapan wilayah pertambangan di darat dan zonasi pesisir dan pulau — pulau

kecil sesuai peruntukannya.
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PESISIR DAN LAUT
Perlu dilakukan moratorium IUP OP KIP dengan diikuti studi komprehensif
terhadap dampak yang di timbulkan dan penetapan zona pesisir.
Membuat perda yang mewajibkan pemegang IUP OP KK,KKIP dan PIP melengkapi
izin pembuangan limbah cair ke laut.

Percepatan perda zonasi pesisir dan pulau - pulau kecil.

SUMBER DAYA AIR
Peningkatan terhadap upaya perlindungan dan rehabilitasi DAS
Mengurangi Beban Pencemaran limbah dan menerapkan daya tampung beban
pencemaran sungai dalam proses perizinan dan melakukan analisa sumber -
sumber pencemar air.
Meningkatkan layanan air bersih oleh PDAM untuk mengurangi penggunaan air
tanah secara berlebihan.
Mengurangi limbah domestik yang berkontribusi besar terhadap beban
pencemar.

Berbagai upaya yang dilakukan untuk mengurangi permasalahan lingkungan yang
dilakukan di tahun ini diantaranya : melakukan inventarisasi kerusakan lahan sebagai data
dasar perencanan terhadap kegiatan pemulihan kerusakan lahan, kegiatan pengawasan
terkait AMDAL/UKL/UPL, mengurangi pencemaran industry dengan pengawasan rutin,
PROPER, melakukan identifikasi sumber — sumber pencemar untuk perhitungan daya
dukung dan daya tamping, dan kegiatan - kegiatan peingkatan peran serta masyarakat
terus dilakukan dalam upaya mengurangi dampak permasalahan lingkungan di Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung.

Untuk memperoleh gambaran lebih jelas tentang tekanan, status dan respon
kondisi lingkungan hidup, akan ditampilkan data dan analisa berdasarkan komponen

lingkungan hidup secara lebih detail dan mendalam pada bab selanjutnya.
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KONDISI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KECENDRUNGANNYA

2.1 LAHAN DAN HUTAN

Luas Kawasan Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sesuai Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor : SK.357/Menhut-11/2004 tanggal 1 Oktober 2004 tentang
Penunjukan Kawasan Hutan di Wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung seluas =
657.510 ha atau 40,03 % dari luas daratan sebesar * 1.642.214 hektar, terdiri dari:

1. Kawasan Hutan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam/Konservasi + 34.690

ha (2,11%),

2. Hutan Lindung (HL) + 156.730 ha (9,54%),

3. Hutan Produksi (HP) + 466.090 ha (28,38%).

Dalam rangka revisi RTRW Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Gubernur
Kepulauan Bangka Belitung melalui Surat Nomor: 050/295/BPD&S/2009 tanggal 3 Juli
2009, Nomor : 522/439/Dishut/2010 tanggal 13 Desember 2010, Nomor : 522/345/Dishut/
2011 tanggal 21 Oktober 2011, Nomor : 522/Dishut/2011 tanggal 30 Desember 2011, Nomor :
522/260/ Dishut/VI/2012 tanggal 19 Juni 2012 dan Nomor : 522/049/Dishut/2012 tanggal 5
September 2012, mengusulkan perubahan peruntukan dan fungsi kawasan hutan dalam
rangka RTRW Provinsi Kepulauan Bangka Belitung kepada Menteri Kehutanan.

Selanjutnya ditetapkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK.798/Menhut-

[I/2012 tanggal 27 Desember 2012 tentang Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan
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Menjadi Bukan Kawasan Hutan Seluas +19.131 (Sembilan Belas Ribu Seratus Tiga Puluh
Satu) Hektar, Perubahan Fungsi Kawasan Hutan Seluas +10.878 (Sepuluh Ribu Delapan
Ratus Tujuh Puluh Delapan) Hektar Dan Penunjukan Bukan Kawasan Hutan Menjadi
Kawasan Hutan Seluas +3.120 (Tiga Ribu Seratus Dua Puluh) Hektar di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung.

Luas Kawasan Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sesuai Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor : SK.798/Menhut-11/2012 adalah 659,013.52 hektar, terdiri dari :

1. Hutan Konservasi + 35.472,19 hektar (2,16% dari luas daratan).

2. Hutan Lindung *189.965,24 hektar (11,57% dari luas daratan).

3. Hutan Produksi * 432.883,50 hektar (26,36% dari luas daratan).

4. Hutan Produksi Konversi + 692,59 hektar (0,04% dari luas daratan).

Pada tanggal 27 Desember 2012 Kementerian Kehutanan mengeluarkan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan No. SK 798/Menhut-ll/2012 tentang Perubahan
Peruntukan Kawasan Hutan Menjadi Bukan Kawasan Hutan Seluas * 19.131 Ha, Perubahan
Fungsi Kawasan Hutan Seluas * 10.878 Ha dan Penunjukan Bukan Kawasan Hutan
menjadi Kawasan Hutan seluas #3.210 Ha di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Secara

detail dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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2.1.1 KONDISI LAHAN DAN HUTAN SERTA KECENDRUNGANNYA

2.1.1.1 LUAS WILAYAH MENURUP PENGGUNAAN LAHAN / TUTUP LAHAN

Luas penutupan lahan dalam dan luar kawasan hutan di Provinsi Bangka Belitung

berdasarkan penafsiran citra Landasat 7 ETM+2009/2010, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Luas Penutupan Lahan Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Hasil Penafsiran

Citra Landsat 7 ETM tahun 2012

Fungsi Kawasan Hutan

No Tipe Tutupan Lahan
KSA/KPA HL HP HPK APL AIR
HUTAN

" | Hutan Mangrove Primer 272,79 | 15.123,91 2.162,54 | 29,49 | 3.257,00 0,31
> Hutan Mangrove Sekunder 2.843,34 | 11.684,72 7.241,85 | 0,06 | 9.003,63 0,88
3 Hutan Lahan Kering Primer 0,00 0,00 319,95 | 0,00 770,99 0,00
4 Hutan Rawa Primer 2.754,11 | 9.064,67 6.010,32 | 0,00 1.621,10 | 103,70
> Hutan Rawa Sekunder 0,00 7.124,81 | 36.101,32 | 0,00 | 9.689,09 0,06
6 Hutan Lahan Kering Sekunder | 6.336,08 | 40.786,02 | 61.842,79 | 0,00 | 27.766,75 0,06
Total Luas 12.206,33 | 83.784,12 | 113.678,78 | 29,49 | 52.108,57 | 105,02

Sumber : Statistik BPKH XlIl Pangkapinang Tahun 2013
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Gambar 2.1 Persentase Penutupan Lahan Dalam dan Luar Kawasan Hutan Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung

Hutan Primer
2%

Pada Umumnya pengunaan lahan Provinsi Bangka Belitung dibagi menjadi
penggunaan lahan kawasan lindung dan penggunaan lahan kawasan budidaya. Untuk
lebih jelasnya penggunaan lahan Provinsi Bangka Belitung secara keseluruhan dapat

dilihat pada tabel
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Tabel 2.2 Luas Penutupan Lahan Non Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Hasil

Penafsiran Citra Landsat 8 ETM tahun 2013

No | Keterangan Luas (Ha)
1 Bandara/Pelabuhan 70,0091
2 Hutan Lahan Kering Primer 1.018,143
Hutan Lahan Kering Sekunder/Bekas
3 Tebangan 136.024,154
4 Hutan Mangrove Primer 20.699,101
5 Hutan Mangrove Sekunder 33.106,644
6 Hutan Rawa Primer 19.157,405
7 Hutan Rawa Sekunder 52.848,767
8 Lahan Terbuka 85.526,285
9 Pemukiman/Lahan Terbangun 28.677,145
10 Perkebunan 126.168,390
1 Pertambangan 138.362,991
12 Pertanian Lahan Kering 54.312,075
13 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 509.611,661
14 Rawa 11.846,014
15 Savana/Padang Rumput 11.194,592
16 Sawah 1.191,154
17 Semak Belukar 369.461,573
18 Semak Belukar Rawa 68.333,138
19 Tambak 426,007
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No | Keterangan Luas (Ha)
20 Transmigrasi 2.416,796
21 Tubuh Air 4.788,468
Jumlah 16.75.240,516

Sumber: Hasil Penafsiran Citra Landsat 8 ETM tahun 2013

Pada kawasan budidaya terdapat penggunaan lahan pertanian dan non pertanian
dengan total penggunaan lahan sebesar 1.675.240,516 ha. Adanya alih fungsi lahan
sawah menjadi lahan non pertanian membuktikan semakin banyaknya lahan kritis di
Provinsi Bangka Belitung. Faktor penyebab terjadinya banjir maupun
kekeringan/kebakaran di masing - masing daerah dapat dikarenakan semakin luasnya
perubahan penggunaan lahan secara besar -besaran.

Tabel 2.3 Perubahan Penutupan Lahan tahun 2012 ke tahun 2013

No Tutupan Lahan 2012 Tutupan Lahan 2013 Luas (Ha)

1 | Bandara/Pelabuhan Bandara/Pelabuhan 70,01

2 | Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Primer 977,20
Hutan Lahan Kering Hutan Lahan Kering

3 | Sekunder/Bekas Tebangan Sekunder/Bekas Tebangan 135.689,87
Hutan Lahan Kering

4 | Sekunder/Bekas Tebangan Pertambangan 835,70

5 | Hutan Mangrove Primer Hutan Mangrove Primer 20.012,29

6 | Hutan Mangrove Sekunder Hutan Mangrove Sekunder 30.297,25

7 | Hutan Mangrove Sekunder Pertambangan 69,30

8 | Hutan Mangrove Sekunder Semak Belukar 31,46
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